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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bagi negara maju, pajak merupakan unsur penting dalam menopang penerimaan 

negara. Berikut ini adalah tabel ringkasan Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara 

(APBN) tahun 2006-2012. 

Tabel 1.1  

Tabel Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) 

 Tahun 2006-2012 

 

 

 

Sumber: Data Pokok APBN 2012 
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 Pemerintah menggunakan pajak sebagai sumber pembiayaan negara dan target 

penerimaan pajak setiap tahun diharapkan terus meningkat. Pajak yang dibayarkan akan 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk fasilitas umum yang diberikan pemerintah. 

Misalnya perbaikan jalan yang rusak dan pembangunan jalan tol, penyelenggaraan 

pendidikan nasional, pemeliharaan kesehatan masyarakat, penanggulangan bencana alam, 

serta penyelenggaraan pertahanan dan keamanan. Pajak ditempatkan sebagai salah satu 

kewajiban dalam bernegara, yaitu sebagai sarana masyarakat untuk ikut berpartisipasi 

dalam rangka membantu pelaksanaan tugas bernegara yang ditangani oleh pemerintah.  

Upaya mengoptimalkan penerimaan sektor pajak ini dilakukan melalui usaha 

intensifikasi dan ekstensifikasi penerimaan jumlah pajak. Untuk mengoptimalkan 

penerimaan sektor pajak ini bukan tanpa suatu kendala. Kendala utama dalam rangka 

penerimaan pajak adalah penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu upaya penghindaran 

pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan yang dilakukan wajib pajak 

dengan cara berusaha mengurangi jumlah pajak terutangnya dengan mencari kelemahan 

peraturan (loopholes) (Hutagoal dalam Ni Nyoman Kristiana Dewi dan I Ketut Jati, 2014: 

250). Praktik tax avoidance ini tidak selalu dapat dilaksanakan karena wajib pajak tidak 

selalu bisa menghindari semua unsur atau fakta yang dikenakan dalam perpajakan. 

 Perusahaan besar lebih cenderung memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya 

daripada menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang. Perusahaan besar akan 

menjadi sorotan pemerintah, sehingga akan menimbulkan kecenderungan bagi para 

manajer perusahaan untuk berlaku agresif atau patuh. Semakin besar ukuran perusahaan, 

maka perusahaan akan lebih mempertimbangkan risiko dalam hal mengelola beban 

pajaknya. Ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset 

perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian karena biasanya nilai aset perusahaan 

sangat besar, sehingga untuk menyeragamkan nilai aset dengan variabel lainnya sampel 
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perlu diubah dalam bentuk logaritma. Surbakti dalam Ni Nyoman Kristiana Dewi dan I 

Ketut Jati (2014: 251) melakukan penelitian terkait pengaruh karakteristik perusahaan 

terhadap penghindaran pajak. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tingkat penghindaran pajak di suatu perusahaan. 

Kebijakan yang diambil oleh perusahaan memiliki peran yang signifikan terhadap 

penghindaran pajak perusahaan seperti dalam menentukan pembiayaan perusahaan dalam 

bentuk hutang atau leverage. Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang 

menunjukkan besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas 

operasinya. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang 

harus dibayar oleh perusahaan. Komponen beban bunga akan mengurangi laba sebelum 

kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menjadi 

berkurang (Adelina dalam I Gede Hendy Darmawan dan I Made Sukartha, 2014: 147). 

 Dalam mengaudit laporan keuangan, auditor harus bersikap independen agar 

menghasilkan laporan keuangan audit yang berkualitas. Kecurangan klien tidak lepas dari 

rendahnya sikap independensi auditor. Dengan demikian kualitas audit adalah produk dari 

kompetensi dan independensi (Gull et. al dalam Eka Yuliyanto, 2014: 5). Dalam penelitian 

ini, kualitas audit diukur dengan menggunakan hasil (output) berupa opini auditor. Hasil 

(output) audit penting bagi kualitas audit karena seringkali digunakan oleh pihak yang 

berkepentingan dalam menilai kualitas audit (Chadegani dalam Eka Yuliyanto, 2014: 5). 

Sebagai contoh, laporan auditor kemungkinan akan dipandang positif mempengaruhi 

kualitas audit jika menyampaikan hasil audit dengan jelas. Annisa dalam Ni Nyoman 

Kristiana Dewi dan I Ketut Jati (2014: 252) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh 

tata kelola perusahaan yang baik terhadap penghindaran pajak. Hasilnya komite audit dan 

kualitas audit yang dijadikan proksi dalam tata kelola perusahaan yang baik berpengaruh 

terhadap tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul: 

 “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGHINDARAN 

PAJAK (TAX AVOIDANCE) PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA.” 

B. Identifikasi Masalah  

 Identifikasi masalah yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

4. Apakah kebijakan dalam menentukan pembiayaan perusahaan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak? 

5. Apakah komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

6. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

7. Apakah karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang diidentifikasi, maka penulis memberikan batasan masalah 

mengenai:  

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 
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2. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

D. Batasan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah, penulis membatasi penelitian yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dibatasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012 sampai dengan 2014. 

2. Penelitian menggunakan laporan keuangan audited, tahun buku berakhir pada 31 

Desember, dan tidak delisting selama periode 2012 sampai dengan 2014. 

3. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah. 

4. Variabel penelitian yaitu ukuran perusahaan, leverage, kualitas audit, dan 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

E. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 

”Fakor-faktor apa yang memengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance) pada  

 perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia” 

F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan batasan masalah maka tujuan dari pembuatan skripsi adalah untuk:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran terhadap penghindaran pajak. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. 



6 

 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas audit terhadap penghindaran 

pajak. 

G. Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan agar lebih 

meningkatkan kepatuhannya dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

2. Bagi auditor 

Penelitian diharapkan dapat meningkatkan independensi auditor dalam melakukan 

audit laporan keuangan perusahaan. 

3. Bagi Direktorat Jendral Pajak 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor 

penghindaran pajak sehingga pemerintah dapat mempeketat penerimaan negara 

dari sektor pajak. 

4. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi investor dalam melakukan 

investasi pada perusahaan manufaktur yang melakukan penghindaran pajak. 


